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Abstrak

Penelitian ini bertujuan membandingkan tingkat kebugaran jasmani siswa SMAN 1 Manyar dan SMAN 1 Sidayu
di Kabupaten Gresik. Kebugaran jasmani penting bagi siswa karena berkaitan dengan kemampuan melakukan
aktivitas fisik, daya tahan kardiorespirasi, dan kesehatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode komparatif. Sampel penelitian berjumlah 122 siswa usia 16-17 tahun, terdiri atas 61 siswa SMAN
1 Manyar sebagai representasi wilayah perkotaan dan 61 siswa SMAN 1 Sidayu sebagai representasi wilayah
pedesaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Instrumen penelitian
menggunakan Multistage Fitness Test (MFT) untuk memprediksi nilai VO2max. Data dianalisis menggunakan
statistik deskriptif, uji normalitas, dan independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata VO2max
siswa SMAN 1 Manyar sebesar 34,25 ml/kg/menit dengan standar deviasi 3,85, sedangkan siswa SMAN 1 Sidayu
memiliki rata-rata 37,80 ml/kg/menit dengan standar deviasi 4,20. Hasil uji normalitas menunjukkan kedua
kelompok berdistribusi normal. Hasil independent sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Siswa SMAN 1 Sidayu memiliki tingkat
kebugaran jasmani lebih baik dibandingkan siswa SMAN 1 Manyar. Lingkungan pedesaan yang cenderung
mendukung aktivitas fisik harian menjadi faktor yang perlu dipertimbangkan sekolah dalam menyusun program
peningkatan kebugaran siswa.

Kata Kunci: kebugaran jasmani, VO2max, Multistage Fitness Test, perkotaan, pedesaan
Abstract

This study aimed to compare the physical fitness levels of students from SMAN 1 Manyar and SMAN 1 Sidayu in
Gresik Regency. Physical fitness is important for students because it is related to physical activity capacity,
cardiorespiratory endurance, and health. This research used a quantitative approach with a comparative method.
The sample consisted of 122 students aged 16-17 years, including 61 students from SMAN 1 Manyar as an urban
school and 61 students from SMAN 1 Sidayu as a rural school. The sample was selected using simple random
sampling. The Multistage Fitness Test (MFT) was used to estimate VO2max. Data were analyzed using descriptive
statistics, normality tests, and independent sample t-test. The results showed that the mean VO2max of SMAN 1
Manyar students was 34.25 ml/kg/min with a standard deviation of 3.85, while SMAN 1 Sidayu students had a
mean of 37.80 ml/kg/min with a standard deviation of 4.20. The normality test indicated that both groups were
normally distributed. The independent sample t-test showed a significance value of 0.000 < 0.05, indicating a
significant difference between the two groups. Students from SMAN 1 Sidayu had better physical fitness than
students from SMAN 1 Manyar. The rural environment, which tends to support higher daily physical activity,
should be considered by schools when designing student fitness improvement programs.

Keywords: physical fitness, VO2max, Multistage Fitness Test, urban, rura.

menengah atas, kebugaran jasmani menjadi aspek
penting karena berkaitan dengan kesehatan,
kesiapan belajar, partisipasi olahraga, dan
kemampuan melakukan aktivitas fisik secara

1. PENDAHULUAN

Kebugaran jasmani merupakan kemampuan
seseorang untuk melakukan aktivitas sehari-hari

secara efektif tanpa mengalami kelelahan yang
berlebihan dan masih memiliki cadangan energi
untuk aktivitas berikutnya. Pada usia sekolah
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berkelanjutan. Kebugaran juga dipengaruhi oleh
latihan, pola aktivitas, kondisi tubuh, kualitas tidur,
gizi, dan kebiasaan hidup siswa (Gunarsa &



Wibowo, 2021; Mahfud et al., 2020; Sari, 2020).

Salah satu indikator yang sering digunakan
untuk menilai kebugaran jasmani adalah daya tahan
kardiorespirasi. Daya tahan kardiorespirasi dapat
digambarkan melalui nilai VO2max, yaitu
kemampuan tubuh menggunakan oksigen secara
maksimal selama aktivitas fisik. Dalam konteks
pendidikan jasmani dan olahraga, pengukuran
VO2max dapat dilakukan melalui Multistage
Fitness Test (MFT) karena tes ini relatif praktis,
mudah diterapkan pada kelompok besar, dan sesuai
untuk menilai kapasitas aerobik siswa (Rohmah &
Hamdani, 2022; Wiriawan, 2017; Wiriawan &
Sukmanda, 2017).

Lingkungan tempat tinggal dan lingkungan
sekolah diduga turut memengaruhi tingkat
kebugaran jasmani siswa. Siswa di wilayah
perkotaan umumnya memiliki akses fasilitas yang
lebih baik, tetapi juga lebih rentan terhadap gaya
hidup sedentari, penggunaan gawai, dan
ketergantungan pada transportasi bermotor.
Sebaliknya, siswa di wilayah pedesaan cenderung
lebih banyak melakukan aktivitas fisik harian
seperti berjalan kaki, bersepeda, bermain di luar
ruang, atau membantu aktivitas keluarga.
Perbedaan pola aktivitas tersebut dapat berdampak
pada daya tahan kardiorespirasi dan kebugaran
jasmani siswa (Aziz et al., 2025; Ismalasari et al.,
2025; Prasetyo & Hidayat, 2021).

Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa siswa atau remaja di wilayah
pedesaan cenderung memiliki tingkat kebugaran
jasmani lebih baik dibandingkan siswa di wilayah
perkotaan. Akan tetapi, hasil tersebut tetap perlu
dikaji pada konteks wilayah yang berbeda karena
karakteristik sosial, aktivitas harian, fasilitas
olahraga, dan kebiasaan hidup setiap daerah tidak
sama. Kabupaten Gresik memiliki karakter
wilayah  perkotaan dan pedesaan yang
memungkinkan dilakukan perbandingan
kebugaran jasmani antara dua lingkungan sekolah
yang berbeda.

Kebaruan penelitian ini terletak pada
perbandingan tingkat kebugaran jasmani siswa
SMAN 1 Manyar sebagai representasi sekolah

perkotaan dan SMAN 1 Sidayu sebagai
representasi sekolah pedesaan di Kabupaten
Gresik dengan menggunakan MFT sebagai

estimasi VO2max. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan tingkat kebugaran jasmani
antara siswa SMAN 1 Manyar dan SMAN 1
Sidayu serta menentukan kelompok siswa yang
memiliki tingkat kebugaran jasmani lebih baik.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode komparatif. Metode ini

digunakan untuk membandingkan tingkat kebugaran
jasmani antara dua kelompok siswa yang berasal dari
lingkungan sekolah berbeda, yaitu SMAN 1 Manyar
sebagai sekolah di wilayah perkotaan dan SMAN 1
Sidayu sebagai sekolah di wilayah pedesaan Kabupaten
Gresik.

Populasi penelitian adalah siswa SMAN 1
Manyar dan SMAN 1 Sidayu di Kabupaten Gresik.
Sampel penelitian berjumlah 122 siswa usia 16-17
tahun yang terdiri atas 61 siswa SMAN 1 Manyar dan
61 siswa SMAN 1 Sidayu. Teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling agar setiap
siswa memiliki peluang yang sama untuk menjadi
sampel penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah
Multistage Fitness Test (MFT). Tes ini dilakukan
dengan lari bolak-balik sejauh 20 meter mengikuti
irama bunyi beep yang semakin cepat pada setiap level.
Tes dihentikan apabila peserta tidak mampu mencapai
garis batas sesuai irama beep sebanyak dua kali. Hasil
level dan shuttle terakhir digunakan untuk
memprediksi nilai VO2max sebagai indikator daya
tahan kardiorespirasi.

Data dianalisis menggunakan statistik
deskriptif untuk memperoleh nilai rata-rata dan standar
deviasi. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
distribusi  data setiap kelompok. Selanjutnya,
independent sample t-test digunakan untuk mengetahui
perbedaan tingkat kebugaran jasmani antara siswa
SMAN 1 Manyar dan SMAN 1 Sidayu. Pengolahan
data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS
dengan taraf signifikansi 0,05.

3. HASIL

Hasil  deskriptif ~menunjukkan adanya
perbedaan rata-rata nilai VO2max antara siswa SMAN
1 Manyar dan SMAN 1 Sidayu. Rata-rata VO2max
siswa SMAN 1 Sidayu lebih tinggi dibandingkan siswa
SMAN 1 Manyar. Ringkasan hasil deskriptif disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi data VO2max siswa

Data LN SMAN 1 Sidayu
Manyar
Jumlah 61 61
sampel
Mean
VO2max 3425 37,80
Std. deviasi 3,85 4,20
Normalitas 0,089 0,156

Uji normalitas menunjukkan bahwa data
kedua kelompok berdistribusi normal.  Nilai
signifikansi SMAN 1 Manyar sebesar 0,089 dan
SMAN 1 Sidayu sebesar 0,156. Kedua nilai tersebut
lebih besar dari 0,05, sehingga data memenuhi syarat
untuk dianalisis menggunakan independent sample t-
test.
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Tabel 2. Hasil uji perbedaan VO2max

Komponen uji Hasil
Levene Sig. 0,147

t -4,512

Sig. (2-tailed) 0,000
Mean difference -3,550

Berdasarkan hasil uji independent sample t-
test, diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan tingkat kebugaran jasmani antara siswa
SMAN 1 Manyar dan SMAN 1 Sidayu. Nilai rata-rata
VO2max siswa SMAN 1 Sidayu lebih tinggi, sehingga
siswa dari wilayah pedesaan memiliki kebugaran
jasmani yang lebih baik dibandingkan siswa dari
wilayah perkotaan.

4. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
SMAN 1 Sidayu memiliki nilai VO2max lebih tinggi
dibandingkan siswa SMAN 1 Manyar. Temuan ini
mengindikasikan bahwa siswa yang berada di
lingkungan pedesaan cenderung memiliki tingkat
kebugaran jasmani lebih baik daripada siswa di
lingkungan perkotaan. Perbedaan ini dapat dikaitkan
dengan pola aktivitas fisik harian yang berbeda antara
kedua lingkungan.

Siswa di wilayah pedesaan umumnya
memiliki peluang lebih besar untuk melakukan
aktivitas fisik di luar ruang, seperti berjalan kaki,
bersepeda, bermain, atau membantu aktivitas keluarga.
Aktivitas fisik harian yang dilakukan secara berulang
dapat mendukung peningkatan daya tahan
kardiorespirasi. Sebaliknya, siswa di wilayah
perkotaan lebih rentan terhadap perilaku sedentari,
penggunaan transportasi bermotor, dan aktivitas
berbasis layar. Kondisi tersebut dapat menurunkan
kesempatan siswa untuk melakukan aktivitas fisik yang
cukup (Aziz et al., 2025; Ismalasari et al., 2025;
Wiriawan et al., 2023).

Kebugaran jasmani tidak hanya dipengaruhi
oleh kegiatan olahraga formal di sekolah, tetapi juga
oleh kebiasaan hidup sehari-hari. Siswa yang lebih
sering bergerak memiliki kemungkinan lebih besar
untuk mempertahankan kapasitas aerobik dan
komposisi tubuh yang lebih baik. Hal ini sejalan
dengan pendapat bahwa kebugaran jasmani
dipengaruhi oleh latihan teratur, asupan gizi, berat
badan, usia, dan kebiasaan aktivitas fisik (Mahfud et
al., 2020; Manalu et al., 2024; Sari, 2020).

Penggunaan MFT dalam penelitian ini sesuai
dengan tujuan pengukuran daya tahan kardiorespirasi
siswa. MFT dapat digunakan untuk memperkirakan
VO2max melalui aktivitas lari bolak-balik 20 meter
dengan intensitas bertahap. Instrumen ini praktis
digunakan pada populasi siswa karena tidak
membutuhkan alat laboratorium yang kompleks dan
dapat dilaksanakan di lingkungan sekolah (Rohmah &

Hamdani, 2022; Wiriawan,
Sukmanda, 2017).

Temuan penelitian ini juga memberikan
implikasi praktis bagi guru pendidikan jasmani dan
sekolah. Siswa di wilayah perkotaan perlu mendapat
perhatian lebih melalui program peningkatan aktivitas
fisik yang terstruktur, seperti latihan daya tahan,
pembiasaan gerak aktif, permainan olahraga, atau
program kebugaran mingguan. Sementara itu, sekolah
di wilayah pedesaan tetap perlu menjaga keberlanjutan
aktivitas fisik siswa dan memastikan fasilitas olahraga
dapat digunakan secara optimal. Dengan demikian,
perbedaan lingkungan dapat dijadikan dasar dalam
menyusun program kebugaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa.
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Keterbatasan penelitian ini adalah variabel
lingkungan belum diukur secara langsung melalui
pengukuran aktivitas fisik harian, pola makan, kualitas
tidur, dan screen time. Oleh karena itu, penelitian
berikutnya disarankan menggabungkan pengukuran
VO2max dengan data aktivitas fisik objektif atau
kuesioner gaya hidup sehingga faktor yang
memengaruhi kebugaran jasmani siswa dapat dianalisis
lebih mendalam.

5. SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan  hasil penelitian, terdapat
perbedaan yang signifikan tingkat kebugaran jasmani
antara siswa SMAN | Manyar dan SMAN 1 Sidayu di
Kabupaten Gresik. Siswa SMAN 1 Sidayu memiliki
rata-rata VO2max lebih tinggi dibandingkan siswa
SMAN 1 Manyar, sehingga siswa dari wilayah
pedesaan menunjukkan tingkat kebugaran jasmani
yang lebih baik daripada siswa dari wilayah perkotaan.
Sekolah disarankan menyusun program peningkatan
kebugaran yang sesuai dengan karakteristik lingkungan
siswa, terutama dengan memperbanyak aktivitas fisik
terstruktur bagi siswa di wilayah perkotaan dan
mempertahankan kebiasaan aktivitas fisik aktif pada
siswa di wilayah pedesaan.
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